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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam rangka
memelihara serta melestarikan keberlangsuang hidup kebudayaan dan peradaban masyarakat itu
sendiri. Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang strategis untuk melaksanakan
rekayasa paedagogis dalam mewujudkan keberlangsungan hidup kebudayaan dan peradaban suatu
masyarakat. Sejauh ini sekolah  belum banyak memberikan harapan masyarakat yang
menggembirakan. Realita yang ada di Indonesia menunjukkan belum mantapnya sistem politik, belum
mapannya sistem ekonomi nasional, rendahnya produktivitas nasional, belum adanya suatu pola
budaya nasional yang handal dan rendahnya solidaritas serta ketahanan nasional (Karwono &
Mularsih, 2018). Salah satu hal yang menyebabkan terjadinya ini adalah pendidik dalam hal ini adalah
dosen belum mampu menyelenggarakan dan atau memberikan pendidikan memiliki makna sebagai
sebuah proses transformasi budaya menuju terciptanya kemantapan kehidupan berbangsa Indonesia.

Pendidikan tinggi sebagai sebuah representasi perwujudan penyelenggaraan pendidikan bagi
mahasiswa memiliki acuan atau standar yang telah ditetapkan melalui suatu sistem yang dikenal
dengan istilah KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) sebagai acuan didalam capaian
kemampuan pembelajaran mahasiswa didalam menciptakan sumber daya manusia yang terdidik. Di
mana dalam KKNI mengatur tentang penjenjangan kualifikasi kompetensi dengan menyandingkan,
menyetarakan serta mengintegrasikan pendidikan dan pelatihan kerja sebagai sebuah pengalaman
kerja menuju terciptanya kompetensi kerja yang sesuai dengan struktur pekerjaan (Ishaq, Salwa
Rufaida, 2019; Mukhibat, 2013). Hal ini dilakukan agar diperoleh pola tingkah laku yang tidak terbatas
pada peningkatan kapasitas belajar. Melalui belajar akan diperoleh ketrampilan, pengetahuan, sikap
dan nilai yang disebut dengan kapabilitas yang diperoleh dari dua hal, pertama, stimulus yang berasal
dari lingkungan, kedua, proses kognitif dari proses belajar (Karwono & Mularsih, 2018). Seluruh proses
tersebut didalam pendidikan disebut dengan pembelajaran. peristiwa Pembelajaran terjadi apabila
subyek didik (mahasiswa) secara aktif beriteraksi dengan sumber belajar yang telah diatur oleh
pendidik (Dosen).

Sebagai seorang pendidik, dosen memiliki tugas yang sangat komplek dengan menggunakan
seluruh ketrampilan secara integratif guna menyampaikan pesan pembelajaran dengan mudah untuk
diterima untuk mewujudkan perubahan perilaku pada diri peserta diidk sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan (Siregar, 2017). Integrasi ketrampilan yang dilakukan haruslah dilandasi dengan
kemampuan mengolah teori dibarengi dengan wawasan didalam mengarahkan mahasiswa menuju
perubahan yang diinginkan yang dipengaruhi oleh beberapa komponen pembelajaran antara lain
tujuan yang ingin dicapai, pesan yang ingin disampaikan, peserta didik [mahasiswa], fasilitas,
lingkungan pembelajaran dan komponen dari dosen itu sendiri (Karwono & Mularsih, 2018).

Salah satu diantara kemampuan pendidik didalam pembelajaran adalah mengadakan variasi
pembelajaran. Upaya eksternal didalam memberikan perubahan hasil belajar memberikan kontribusi
besar terhada kinerja internal mahasiswa didalam belajar. Semua itu dimaksudkan agar belajar lebih
mudah, lebih efektif, lebih efisien dengan mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan. Menjadi
menarik ketika pembelajaran yang telah dilakukan oleh pendidik [dosen] memberikan pengaruh atau
respon terhadap individu peserta didik [mahasiswa] terhadap berbagai penataan komponen eksternal
untuk menghasilkan perubahan perilaku sebagai sebuah hasil belajar.

Pendidikan tinggi sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi pada tiap akhir pembelajaran yang
ingin dicapai adalah menciptakan dan atau menjadikan mahasiswa yang mandiri. Mahasiswa tidak
bisa hanya bersikap pasif menerima pengetahuan dari dosen tetapi juga dituntut untuk bisa mandiri
dalam bekerja, mandiri menjadi pembelajar yang aktif bagi dirinya sendiri (Istiglal, 2018). maka oleh
karena itu, seorang mahasiswa dituntut untuk bisa mengembangkan dirinya sendiri baik itu melalui
bimbingan dari dosen ataupun belajar secara mandiri melalui kegiatan terstruktur atau belajar mandiri
itu sendiri. Disinilah kemudian dosen dituntut untuk bisa mengembangankan variasi atau gaya belajar
bagi mahasiswa guna mencapai pengembangan potensi yang maksimal sebagai individu.
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Perubahan paradigma belajar dari teacher centered learning menjadi student centered learning menjadi
sebuah keniscayaan karena perkembangan tekhnologi dan informasi yang menuntut seseorang untuk
dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut sebagai sebuah tuntutan dari konsep belajar sepanjang
hidup atau hayat, hal ini disebabkan karena belajar merupakan sebuah fenomena atau kebutuhan
alamiah yang bersifat kontinu (Suprayekti, 2007). Disamping itu juga pada era dominasi tekhnologi
informasi ini pendidikan menjadi raja tidak hanya bagi diri individu itu sendiri tetapi juga bagi
masyarakat. Konsep belajar mengalami pergeseran, dari yang awalnya belajar hanya bisa dilakukan di
sekolah, madrasah atau perguruan tinggi, belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dengan
tidak mengenal batas ruang dan waktu (Suprayekti, 2007).

Perubahan paradigma teacher centered learning menjadi student centered learning ini membawa
dampak perubahan terhadap mahasiswa pendidikan agama Islam pada metode, aktifitas serta hasil
belajar mahasiswa dengan melakukan penyeimbangan pada ranah kognitif, efektif dan psikomotorik
guna mempersipkan kemampuan belajar sepanjang hayat, integrasi pengetahuan dasar, peningkatan
hubungan antar pendidik dan peserta didik serta motivasi peserta didik dalam hal pembelajaran
(Oishi, 2020).

Maka kemudian untuk mewujudkan hal tersebut [student centered learning] dosen perlu
melakukan langkah-langkah strategis didalam mengembangkan potensi mahasiswa menjadi
maksimal. Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh dosen diantaranya dengan
mendorong mahasiswa untuk aktif didalam mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan, interaksi
aktif antara dosen dan mahasiswa serta mendorong dan mendukung mahasiswa untuk dapat
menyadari akan kebutuhan apa yang dibutuhkan disertai dengan alasannya baru kemudian
menentukan serta melakukan proses pembelajaran didalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk itu belajar mandiri menjadi sebuah keniscayaan yang harus diterapkan oleh dosen didalam
pembelajaran khususnya pada progam studi pendidikan agama Islam (Oishi, 2020).

Penelitian ini ditujukan untuk meneliti tentang pembelajaran mandiri mahasiswa progam studi
pendidikan agama Islam STAI Nurul Hidayah Selatpanjang melalui pendekatan reservasi method.
Reservasi method  yang dimaksud disini pembelajaran mandiri mahasiswa melalui progam
pendampingan, pembuatan artikel ilmiah yang dilakukan mahasiswa yang mana kemudian artikel
ilmiah tersebut siap untuk di kirim atau submit pada sebuah jurnal ilmiah untuk kemudian diterbitkan
pada jurnal tersebut. Dengan belajar mandiri ini diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan
karakter individu didalam mendorong sikap belajar sepanjang hidup atau hayat mahasiswa.

Pembelajaran mandiri sebagai obyek formal penelitian tentunya sudah ada yang meneliti. Namun
kemudian, bukan berarti obyek formal ini tertutup untuk dapat dilakukan pengembangan. Terdapat
penelitian terdahulu yang mengkaji obyek formal ini, yaitu pertama, Penelitian yang ditulis oleh
Saproni Muhammad Samin dan Hikmah dengan judul Self-Regulated Learning Of Arabic Education
Students Via Moodle Discussion Forum, penelitian ini membahas tentang kemandirian belajar
mahasiswa pendidikan bahasa arab Universitas Islam Riau, melalui pendekatan forum diskusi moodle
dari lima aspek kemandirian belajar yaitu disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab.
Dalam penelitian ini didapat bahwasanya secara keseluruhan rata-rata kemandirian belajar mahasiswa
pendidikan bahasa arab dikatakan baik. Kedua, tulisan yang ditulis oleh Suprayekti dengan judul
Kemampuan Belajar Mandiri Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, penelitian ini mengfokuskan pada
kemandirian belajar mandiri mahasiswa Universitas Negeri Jakarta pada dua faktor yaitu metode dan
tujuan. Dengan kesimpulan akhir bahwasanya secara keseluruhan mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta telah siap melaksanakan belajar mandiri. Kedua dilihat dari tujuan bahwasanya belajar mnadiri
mahasiswa mampu menciptakan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri serta dosen telah
mendukung Upaya-upaya dalam pelaksanaan belajar mandiri walaupun memang pemahamannya
masih rendah (Suprayekti, 2007). Ketiga, tulisan yang ditulis oleh Ishaq dan Salwa Rufaida dengan
judul Analisis Belajar Mandiri Mahasiswa Melalui Tugas Terstruktur Terhadap Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah Aplikasi Computer (Analisis Penerapan KKNI dan Rencana Pembelajaran Semester),
tulisan ini membahas tentang penerapan belajar mandiri melalui tugas terstruktur dalam rancangan
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RPS mata kuliah aplikasi komputer, tanggapan mahasiswa terhadap penerapan tugas terstruktur
dalam rancangan RPS mata kuliah aplikasi komputer, serta pengaruh penerapan belajar mandiri
mahasiswa melalui tugas terstruktur terhadap capaian pembelajaran mata kuliah aplikasi komputer
(Ishaqg, Salwa Rufaida, 2019).

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif yakni
Penelitan ini merupakan penilitian kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu dengan melakukan
analisis terhadap objek dari penelitian dan kemudian mendeskripsikannya data secara apa adanya,
untuk mendapatkan sumber data yang merujuk pada tujuan penelitian. Lokasi yang menjadi penelitian
ini adalah mahasiswa progam studi pendidikan agama Islam. Subyek penelitian adalah mahasiswa
semester V tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 86 mahasiswa. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument utama dengan instrument pendukung
menggunakan angket dan wawancara. Angket dan wawancara disusun berdasarkan indikator
pembelajaran mandiri yakni motivasi, tanggung jawab, inisiatif, percaya diri dan kedisiplinan. Dari
kelima indikator tersebut terdiri dari 20 pertanyaan. Sedangkan wawancara menggunakan wawancara
terstruktur yang digunakan untuk mengecek keabsahan data angket.Teknik analisis data yang penulis
gunakan adalah teknik kualitatif. “Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Sukamdinata, 2017).
Maka analisis data ini menggunakan teknik analisis deskriptif. “Penelitian deskriptif adalah suatu
bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiyah ataupun rekayasa manusia
(Sukamdinata, 2017). Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Dengan demikian laporan
penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan secara
jelas. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan, menganalisa, dan menjelaskan semua hal yang menjadi
fokus dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kemandirian Belajar Mahasiswa STAI Nurul Hidayah dalam Pembelajaran

Membangun sumber daya manusia Indonesia yang kualitas dibutuhkan kolaborasi dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi terutama dunia pendidikan. Kolaborasi antar pihak terkait
dibutuhkan meningkatkan kualitas pendidikan madrasah terutama kompetensi pendidik. Oleh karena
itu leonard dalam bukunya menempatkan pendidik sebagai sosok yang mampu membawa perubahan
bagi peserta didik didalam membangkitkan semangat dan motivasi belajar dengan membawa pada
keberhasilan dalam belajar (Dkk, 2022). Pendidik yang berkualitas menjadi suatu keniscayaan guna
mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas. Salah satu diantara kesulitan belajar pada mahasiswa
adalah ketidakmampuan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya sehingga
menimbulkan ketidakfahaman atau ketidakjelasan terhadap suatu pelajaran selain itu juga rendahnya
kualitas pendidikan disebabkan salah satunya adalah kesulitan belajar mahasiswa. Pembelajaran
mandiri membantu mahasiswa mengatasi kesulitan belajar yang dialami dengan memberikan
dorongan kepada mahasiswa mengikuti kemauan, pilihan dan tanggung sendiri dari pembelajar serta
membantu mahasiswa mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain, didalam
mendiagnosis kebutuhan belajar, mampu merumuskan sendiri tujuan belajar, mampu
mengidentifikasi sumber belajar, memilih serta mengimplementasikan strategi belajar dan melakukan
evalusi belajar (Warsita, 2011).

Penelitian ini dimulai dengan membagikan link angket kepada mahasiswa melalui google form.
Angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang indikator kemandirian belajar kemudian di analisis
hasilnya. Setiap indikator dari kemandirian belajar berisi beberapa pertanyaan yang disajikan dalam
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bentuk angket. Indikator motivasi diwakilkan dengan empat pernyataan. Hasil pengisian angket
terlihat dari Gambar 1 dibawah ini. terlihat dari gambar 1 bahwasanya indikator motivasi sangat tinggi
didalam pembelajaran mandiri dengan metode reservasi method berupa pembuatan artikel jurnal
sebesar 70%. Artinya mahasiswa STAI Nurul Hidayah Selatpanjang memiliki motivasi sangat tinggi
didalam pembelajaran mandiri yang di gunakan oleh Dosen. Terlihat juga sangat sedikit mahasiswa
memiliki motivasi rendah akan kemampuan pembuatan jurnal dan tugas yang dikerjakan.

%0 ® INDIKATOR...
70 %

60
40
20

0
sangat setuju setuju Kurang Setuju  Tidak Setuju

Gambar 1. Diagram presentasi Indikator Motivasi

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Martinis Yamin dalam bukunya yang berjudul Strategi
pembelajaran berbasis kompetensi dikatakan bahwasanya motivasi merupakan perubahan energi
pada diri mahasiswa ditandai dengan timbulnya reaksi serta perasaan mahasiswa dalam mencapai
tujuan. Artinya disini motivasi berfungsi sebagai daya penggerak pada dirimahasiswa didalam
melakukan kegiatan pembelajaran mandiri dengan mampu memberikan penambahan ketrampilan
didalam menulis artikel ilmiah. Motivasi menjadi faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran
mahasiswa. Belajar merupakan modifikasi didalam memperkuat prilaku mahasiswa melalui
pemberian pengalaman-pengalaman tertentu dibarengi dengan latihan-latihan dengan berinteraksi
langsung dengan lingkungan sekitar (Samsiyah, Musadad, & Pelu, 2020).

Indikator percaya diri diwakili dengan 4 pertanyaan yang ditujukan kepada mahasiswa melalui
angket. Percaya diri yang dimaksud disini adalah rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki
untuk dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen berupa pembuatan jurnal dalam
pembelajaran mandiri berada pada tingkat 69% terlihat pada gambar 2 dibawah ini.

INDIKATOR PERCAYA DIRI

80 69
60
40
21
; m -
0 — —
sangat setuju setuju Kurang Setuju Tidak Setuju

Gambar 2. Diagram presentasi Indikator Percaya Diri

Berdasarkan diagram diatas, terlihat bahwa presentase tertinggi pada indikator percaya diri
mahasiswa berkaitan rasa percaya diri didalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen berada
pada Tingkat 69%. Artinya mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang berhubungan dengan
kemampuannya didalam menyelesaiakn tugas yang diberikan oleh orang lain. Rasa percaya diri pada
remaja (self confidence) mahasiswa berhubungan dengan kemampuan menyelesaian suatu tugas, yang
berimplikasi mahasiswa dipercaya oleh orang lain (dosen) akan menimbulkan rasa percaya diri pada

Isnaini Septemiarti / Pembelajaran Mandiri Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Agama Islam Melalui Reservasi Method



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 2261-2272 2266 of 2272

mahasiswa tersebut. ini sesuai dengan sebuah teori yang dikatakan oleh warman bahwasanya rasa
percaya diri yang diberikan oleh dosen memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.
Oleh karena itu, dosen harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dibarengi dengan dorongan kepada mahasiswa untuk berfikir
posaitif (Puteri, Nurlaili, & Watulingas, 2020).

Indikator ketiga yang digunakan dalam pembelajaran mandiri mahasiswa adalah kedisiplinan
yang diwakili dengan empat pertanyaan. Kedisiplinan disini adalah kedisiplinan akan tugas yang
diberikan serta disiplin mengikuti jadwal bimbingan pembuatan dan revisi jurnal. Hasil dari indikator
disiplin terlihat dari gambar 3 dibawah ini.

INDIKATOR KEDISIPLINAN

80

60
40
m INDIKATOR
20 - KEDISIPLINAN
2 5 %
0 ﬁ —

sangat  setuju Kurang  Tidak
setuju Setuju  Setuju

Gambar 3. Diagram Presentasi Indikator Kedisiplinan

Berdasarkan gambar 3 tersebut di atas terlihat bahwa persentase yang didapat dari angket yang
disebarkan berada pada nilai 65% tergolong tinggi artinya mahasiswa memiliki kedisiplinan tinggi
didalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen dengan mengikuti jadwal bimbingan yang telah
ditetapkan oleh dosen pembimbing. Disiplin merupan bentuk pengendalian, pengarahan tentang
perasaan dan tindakan mahasiswa guna menciptakan dan memelihara suasana belajar efektif. Dengan
disiplin mahasiswa akan memiliki kecakapan baik tentang cara belajar. Disiplin juga akan
mengarahkan mahasiswa menjadi pribadi yang luhur. Dengan disiplin akan terbentuk perilaku-
perilaku yang sesuai dengan kemampuan menjalankan peran yang ada dalam kelompok masyarakat,
budaya, tempat individu itu berada (Manshur, 2019).

Indikator pembelajaran mandiri mahasiswa selanjutnya adalah tanggung jawab yang diwakilkan
empat pernyataan. Tanggung jawab disini adalah tanggung jawab akan tugas yang diberikan terkait
dengan pembuatan jurnal meliputi tugas pencarian referensi terkait dengan jurnal yang ditulis,
menemukan ide terbaru tentang jurnal. Hasil dari pengisian angket untuk indikator tanggung jawab
dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.

80 m INDIKATOR TANGGUNG...

60
40
20

0

sangat setuju setuju Kurang Setuju Tidak Setuju

Gambar 4. Diagram Presentasi Indikator Tanggung Jawab
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Berdasarkan gambar 4 di atas terlihat bahwa didapat persentase cukup tinggi sebesar 60% pada
jawaban sangat setuju. Artinya mahasiswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap materi yang telah
disampaikan dibarengi dengan pembuatan tugas yang diberikan berupa pembuatan jurnal. Tanggung
jawab dalam pendidikan adalah adanya kesadaran sebagai seorang mahasiswa. Kesadaran akan
adanya tugas yang diberikan dan harus terselesaiakan. Mahasiswa yang bertanggung jawab akan
mendapatkan kebahagiaan karena ia mampu melakasanakan kewajiban. Kebahagiaan yang
mahasiswa rasakan sendiri dan orang lain yang berinteraksi dengannya. Dengan tanggung jawab yang
dimiliki ia akan menjadi mahasiswa yang aktif dan rajin dalam pembelajaran. Tanggung jawab dalam
pembelajaran menjadi sebab seorang mahasiswa mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Terdapat
hubungan yang linear antara tanggung jawab dengan hasil belajar yang diperoleh mahasiswa (Ardila,
Nurhasanah, & Salimi, 2017).

Indikator berikutnya dalam pembelajaran mandiri mahasiswa melalui reservasi method adalah
inisiatif yang diwakilkan empat pertanyaan. Inisiatif yang dimaksud disini adalah inisiatif
mengembangkan ide dalam penulisan jurnal dan meminta masukan jurnal kepada dosen pembimbing
dalam penyelesaian tugas pembuatan jurnal yang diberikan oleh dosen. Hasil dari pengisian angket
pada indikator kreatif dapat terlihat pada gambar 5 di bawah ini .

60 55 % m INDIKATOR...

40

15%

20 10 %

0

sangat setuju  setuju Kurang  Tidak Setuju
Setuju

Gambar 5. Diagram Presentasi Indikator Inisiatif

Berdasarkan gambar 5 di atas terlihat bahwasanya indikator inisiatif dalam pembelajaran mandiri
mahasiswa berada pada persentase 55% artinya mahasiswa memiliki inisiatif didalam
mengembangkan tugas jurnal yang diberikan oleh dosen pembimbing. Inisiatif dalam pembelajaran
mandiri merupakan indikator yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran mandiri.
Seorang mahasiswa dikatakan berhasil kemandirian belajar jikalau memiliki inisiatif sendiri, dengan
atau tanpa bantuan dari orang lain didalam membuat keputusan terkait dengan kebutuhan belajarnya.
Inisiatif belajar mencakup tentang keputusan mahasiswa membuat dan mengambil keputusan penting,
memilih dan menggunakan sumber belajar yang tepat didalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Pemilihan sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan,
ketersediaan bahan ajar serta bagaimana berinteraksi dengan bahan ajar yang ada, dengan ini akan
menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna (Anggraeni & Sole, 2021). Kemandirian belajar
mahasiswa progam studi pendidikan agama Islam.

Pembelajaran mandiri mengajak kepada mahasiswa untuk terlebih dahulu memahami isi materi
yang akan disampaikan. Mahasiswa akan mengajukan pertanyaan atau berdiskusi kepada dosen,
teman apabila terdapat kesulitan dalam pembelajaran. Pembelajaran mandiri melalui reservasi method
memberikan wawasan baru kepada mahasiswa didalam menghadapi perubahan zaman. Kemandirian
belajar mahasiswa merupakan suatu yang urgen diberikan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
ide kreatif yang berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.
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b. Kemandirian Belajar dan Pemahaman Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Melalui Reservasi Method

Pembelajaran berkualitas adalah pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kreatifitas
pada proses pembelajaran. Mahasiswa dengan motivasi tinggi akan berpengaruh terhadap
keberhasilan pencapaian belajar yang telah ditentukan. Keberhasilan belajar mahasiswa dapat terlihat
dari adanya perubahan sikap serta kemampuan mahasiswa pada proses pembelajaran. Desain
pembelajaran dan fasilititas yang diberikan tentunya dibarengi dengan kreativitas mahasiswa
membawa dampak baik terhadap kesuksesan pembelajaran mahasiswa (Tasaik & Tuasikal, 2018).
Artinya bahwasanya keberhasilan dalam pembelajaran sangat tergantung pada keberhasilan dosen
menyusun materi yang disampaikan. Keberhasilan dosen didalam menyampaikan materi yang
disampaikan tergantung pada penggunaan metode yang digunakan. Metode dalam pembelajaran
memegang peranan penting didalam menciptakan kondusifitas suasana belajar. Metode yang baik
adalah metode yang tidak hanya fokus pada dosen semata tetapi lebih dari pada itu metode harus
fokus pada mahasiswa. Penggunaan metode dalam suatu pembelajaran adalah metode yang dapat
mendorong mahasiswa memiliki motivasi, kreativitas, inovasi, imajinasi, inspirasi (Ma’arif, 2017).
Metode dalam suatu pembelajaran merupakan suatu hal yang urgen di dalam mencapai target atau
tujuan yang telah ditetapkan atau disusun.

Pemilihan metode pembelajaran mandiri mahasiswa melalui reservasi method berupa penulisan
artikel jurnal ilmiah merupakan gaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang berlangsung
antara dosen dan mahasiswa. Pemilihan metode pembelajaran mandiri bukanlah suatu hal yang tiba-
tiba, melainkan melalui suatu pemikiran matang agar mahasiswa mampu mencapai tujuan belajar
dengan gaya serta kemampuan individu setiap mahasiswa. Pembelajaran mandiri merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa melalui pengembangan potensi yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa. Pembelajaran mandiri akan berlangsung baik apabila mahasiswa sebagai pembelajar
memiliki tanggung jawab penuh terhadap aktifitas belajar (Pritandhari & Wibawa, 2021).

Rusman dalam bukunya yang berjudul model-model pembelajaran mengatakan bahwasanya
mahasiswa yang sudah mandiri belajar memiliki tiga karakter yakni mahasiswa mengetahui dengan
pasti apa yang hendak di capai dalam belajar, mahasiswa mampu memilih sumber belajar dan
mahasiswa mampu menilai tingkat kemampuan yang dimiliki didalam menyelesaiakan atau
memecahkan masalah yang dimiliki (Rusman, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa terkait dengan penggunaan
metode pembelajaran mandiri melalui pembuatan artikel jurnal didapat pengaruh positif (Wawancara,
2023). Artinya dengan penggunaan metode pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh dosen
mahasiswa mendapatkan pemahaman dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal dan
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Bahwasanya metode pembelajaran adalah suatu
prosedur yang dilakukan oleh dosen dalam memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk mencapai
tujuan atau kompetensi yang ditentukan. Pemilihan metode yang tidak tepat berakibat terhadap
penyerapan materi yang kurang maksimal. Metode pembelajaran dengan hasil belajar (pemahaman)
mahasiswa memiliki hubungan positif (Afandi, Siregar, & Indriani, 2022).

Selain memberikan pengarih positif terhadap pemahaman materi yang disampaikan oleh dosen.
Pembelajaran mandiri melalui reservasi method pembuatan artikel menjadikan mahasiswa memiliki
tanggung jawab baik dan menjadikan mahasiswa lebih aktif mengikuti pembelajaran yang
berlangsung. Hal ini juga didukung oleh kebijakan perguruan tinggi kepada mahasiswa didalam
pembuatan artikel jurnal ilmiah sebagai sarana perbaikan kualitas lulusan mahasiswa progam studi
pendidikan agama Islam. Selain itu juga pembelajaran mandiri menjadikan mahasiswa lebih terbuka
terhadap peluang-peluang pembelajaran, memiliki inisiatif dalam pembelajaran, memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas dan tentunya dengan pembelajaran mandiri membuat mahasiswa memiliki
ketrampilan belajar dan kemampuan menyesuaikan dan menyelesaiakan masalah dengan baik.
Kemandirian belajar membuat mahasiswa belajar sesuai dengan keinginan, harapan dan motivasi
untuk belajar. Mahasiswa mampu memahami,mendalami topik yang diberikan secara baik yang
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berimplikasi terhadap peningkatan proses pembelajaran. Mahasiswa memiliki kemampuan menilai,
merencanakan hasil belajar dan mahasiswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Keaktifan dalam
pembelajaran membuat proses belajar mengajar lebih mendalam (Oishi, 2020).

c¢. Pembentukan Karakter dalam Pembelajaran Mandiri Mahasiswa Progam Studi
Pendidikan Agama Islam STAI Nurul Hidayah

Pendidikan sebagai sebuah sarana didalam memberikan, mengajarkan situasi dan progam
tertentu kepada peserta didik. Sebagai sarana didalam melestarikan dua hal tersebut pendidikan
memfokuskan dirinya sebagai agent of concervation dengan tetap mempertahankan nilai-nilai kebaikan
manusia yang telah teruji kebaikannnya dalam sejarah manusia dan juga pendidikan memfokuskan
dirinya sebagai agent of change, didalam menyikapi perubahan dan pergeseran terhadap nilai lain yang
ada. M. Amien Rais mengklasifikasikan perubahan kedalam tiga bagian, pertama, konservatif, yakni
dengan tetap mempertahankan dan melestarikan nilai lama yang ada dalam suatu masyarakat, kedua,
radikal revolusioner, yakni dengan menghilangkan nilai lama yang ada hal ini dilakukan karena nilai
berakibat pada stagnasi iptek, sosial dan lainnya, ketiga reformis yakni perubahan dengan memadukan
antara kedua konsep perubahan yang ada (konservatif dan radikal revolusioner) perubahan yang
dilakukan dengan tetap mengikuti aturan dan tuntutan Rasulullah SAW. Oleh karena itu, untuk
melaksanakan tugas pendidikan tersebut dilakukan melalui lembaga pendidikan dengan mengikuti
irama perubahan dilalalui dengan memasukakkan inovasi yang cerdas dan kreatif untuk tetap survive
(Huda, 2016).

Pembelajaran merupakan suatu proses sistemik yang tidak bisa berdiri sendiri pada setiap
kompone yang ada. Setiap komponen yang ada harus saling mendukung, berjalan teratur, saling
bergantung. Komponen-komponen tersebut terdiri dari bahan dan materi ajar, media dan sumber
belajar, suasana belajar, metode belajar. Dosen dalam pembelajaran memiliki peranan penting pada
keberhasilan mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang baik. Keberhasilan pembelajaran
mahasiswa bergantung pada kemampuan dosen mengelola, menciptakan situasi pembelajaran
kondusif. Keberhasilan pembelajaran di perguruan tinggi tidak sekedar hanya pencapaian kompetensi
pada ilmu dan ketrampilan pada kurikulum tetapi juga terletak pada pengembangan perilaku,
kepribadian mahasiswa (Suzana, 2011).

Bahwasanya kegagalan didalam pembelajaran dalam pendidikan terjadi pendidik karena
ketidakmampuan pendidik dalam mengkritalisasi nilai persatuan dan kesatuan mahasiswa dalam
pembelajaran. Bahwasanya mahasiswa yang terdiri dari beragam pengetahuan, budaya dan sosial
harus mampu dijadikan motor penggerak dalam mencapai keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, perlu melakukan modernisasi pembelajaran melalui pembelajaran
mandiri melalui pembuatan artikel pembuatan jurnal (Chanifudin & Abdullah, 2022).

Penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran mandiri mahasiswa berupa pembuatan
artikel jurnal secara sadar dipilih untuk menjawab adanya perubahan yang terjadi atas dasar tempat
dan waktu. Pelaksanaan pembelajaran di perguruan tinggi tanpa memperhatikan penanaman nilai
pendidikan karakter pada mahasiswa berakibat pada hilangnya jati diri mahasiswa sebagai makhluk
ciptaan Allah yang religius dan bermoral. Nilai Karakter pada pembelajaran mandiri mahasiswa
melalui pembuatan artikel jurnal meliputi tanggung jawab, disiplin, inisiatif (kreatif), kerja keras,
gemar membaca (motivasi) dan mandiri, rasa ingin tahu (percaya diri).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan didapat bahwasanya mahasiswa progam studi pendidikan agama
Islam telah memiliki karakter mandiri dalam belajar. Ini terlihat dari dari motivasi, percaya diri,
kedisiplinan, tanggung jawab dan inisiatif mahasiswa pada pelaksanaan pembuatan artikel jurnal
ilmiah yang digunakan sebagai instrument pembelajaran mandiri mahasiswa. Walaupun seperti itu
mahasiswa masih tetap perlu diberikan dukungan, support dari dosen didalam mengaktualisasikan
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belajar mandiri dalam memahami, menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan yang diberikan.
Keberhasilan belajar mahasiswa terlihat dari adanya perubahan sikap serta kemampuan mahasiswa
pada proses pembelajaran. Desain pembelajaran dan fasilititas yang diberikan dosen dibarengi dengan
kreativitas mahasiswa membawa dampak baik terhadap kesuksesan pembelajaran mahasiswa.
Pembelajaran mandiri reservasi method melaluinpembuatan artikel artikel ilmiah memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman materi yang disampaikan oleh dosen Pembelajaran mandiri melalui
reservasi method pembuatan artikel menjadikan mahasiswa memiliki tanggung jawab baik dan
menjadikan mahasiswa lebih aktif mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Pengembangan dan
pembentukan karakter mahasiswa tidak hanya sekedar mengembangkan kecerdasan intelektual
mahasiswa tetapi juga harus dibarengi dengan kesadararan akan untuk dapat mengelaborasikan
konsep terori dengan realita kehidupan yang ada di masyarakat. Selain itu juga pendidikan karakter
harus mampu membangkitkan kesadaran intelektual dan spiritual secara seimbang yang terintegrasi
pada setiap mata kuliah yang diajarakan oleh dosen. Pembelajaran mandiri melalui pembuatan artikel
jurnal ilmiah sebagai bentuk perwujudan pribadi mahasiswa yang berimbang antara kecerdasan
intelktual dan spiritual yang berimplikasi terhadap kesiapan mental mahasiswa untuk tidak
melakukan perbuatan, ucapan yang melanggar nilai-nilai kebaikan yang hidup dimasyarakat.
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